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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK
Diterima : 09 November 2025 Potensi perikanan tangkap di perairan Kampung Ausem meliputi ikan pelagis
Disetujui : 28 November 2025 dan demersal, serta masyarakat pesisir yang menggunakan pancing ulur untuk
Terbit Online  : 29November 2025 menangkap ikan tersebut. Dengan mempertimbangkan potensi sumber daya dan
peluang pengembangan, serta kehidupan sosial ekonomi dan budaya masyarakat
Kata Kunci: setempat, pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya di Kampung Ausem,
Perikanan tangkap, Kabupaten Kepulauan Yerui, sangatlah penting. Oleh karena itu, perlu dilakukan
Kelompok Ikan Pelagis, analisis pendapatan nelayan tradisional di Kampung Ausem. Pengumpulan data
Sosial Ekonomi Nelayan, primer dan sekunder dilakukan pada bulan Juni hingga Agustus 2025 di Kampung
Pendapatan, Ausem. Secara keseluruhan, ada 23 nelayan yang menggunakan perahu dayung
Kampung Ausem. kayu di Kampung Ausem. Mereka berusia di atas 46 tahun, sebagian besar tidak

menyelesaikan sekolah dasar, telah menjadi nelayan selama 8 tahun, sebagian
besar sudah menikah, dan memiliki 4 hingga 6 anggota keluarga. Karakteristik
sosial ekonomi menunjukkan bahwa responden telah tinggal di Kampung Ausem
untuk waktu yang lama dan mencari nafkah sebagai nelayan dengan menangkap
ikan dan berkebun ketika mereka tidak melaut. Pendapatan bersih yang diperoleh
oleh nelayan individu dalam setahun dari kegiatan ini adalah Rp.
60.240.434,78/tahun. Karakteristik sosial ekonomi menunjukkan bahwa
responden yang telah tinggal di Kampung Ausem untuk waktu yang lama mencari
nafkah sebagai nelayan dengan menangkap ikan dan berkebun ketika mereka tidak
melaut. Pendapatan bersih yang diperoleh oleh nelayan individu dalam setahun
dari kegiatan ini adalah Rp. 60.240.434,78 per tahun. Dengan demikian, setiap
nelayan memperoleh penghasilan bulanan sebesar Rp. 5.020.036,23, sedangkan
upah minimum regional (UMR) di Provinsi Papua adalah Rp. 4.285.850. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan kesejahteraan nelayan di Kampung Ausem,
Kecamatan Pulau Yerui, Kabupaten Kepulauan Yapen.

PENDAHULUAN Potensi  perikanan tersebut memiliki
Kampung Ausem Distrik Pulau Yerui, kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Kepulauan Yapen terletak di Pulau maupun pengembangan blue economy di Kampung
Miosnum. Penduduk Ausem dominan mata Ausem. Menurut Donesia et al, (2023)
pencahariannya sebagai seorang nelayan yang pembangunan blue economy tidak hanya
menggunakan alat tangkap pancing ulur (hand line)  menghasilkan pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
dan memanfaatkan sumber daya pesisir dan laut memastikan keberlanjutan ekologi dan sosial, serta
dalam memenuhi kebutuhan keluarga. Kampung dipahami sebagai model ekonomi untuk
Ausem memiliki tiga ekosistem utama pesisir yakni ~mempromosikan keberlanjutan dalam kaitannya
terumbu karang, mangrove dan lamun (Jamaludin  dengan fungsi ekosistem. Fungsi ekosistem yang
dan Safry, 2024). Potensi perikanan yang bernilai ~ diterapkan adalah konsep ekonomi biru dalam
ekonomis di Kampung Ausem yang dominan adalah ~ pembangunan perikanan dan kelautan secara
kerapu, kakap, dan lobster serta menyimpan berkelanjutan (Maeyangsari, 2023).
banyak potensi seperti wisata bahari, perikanan

dan kelautan (Mepago, 2022). Sementara itu, pendapatan nelayan juga

fluktuatif dan merupakan masalah yang terjadi bagi
nelayan (Azhar, 2022). Oleh sebab itu, perlu
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manajemen pendapatan dalam melakukan usaha,

sehingga berjalan dengan baik dan lancar
(Abubakar et al, 2022). Namun, dalam
meningkatkan kesejahteraan nelayan dalam
pengelolaan sumber daya perikanan perlu
mengetahui modal yang diperlukan dan

keuntungan yang diperoleh dalam usahanya. Naik-
turunya produksi dan pendapatan dan pengeluaran
rumah tangga nelayan dipengaruhi oleh hak
kepemilikan armada penangkapan saat melakukan
proses penangkapan dilaut (Amarullah et al., 2020).
Pembangunan perikanan tangkap pada dasaranya
dimaksudkan untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat  nelayan, khususunya nelayan
tradisional (Akhmad et al., 2020). Oleh sebab itu,
perlu melakukan analisis pendapatan dalam sektor
perikanan terkhususnya untuk usaha para nelayan
tradisional di Kampung Ausem perlu dilakukan
dengan melihat ketidakpastian usaha yang cukup
besar.

BAHAN DAN METODE
Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 3 bulan yaitu bulan
Juni sampai Agustus 2025 di Kampung Ausem
Distrik Pulau Yerui Kabupaten Kepulauan Yapen.
Pengambilan data secara primer dan sekunder,
serta menggunakan purposive sampling ( Ani et al,,
2021). Menurut Sugiyono (2019) purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Artinya pengambilan
sampel didasarkan pada pertimbangan atau kriteria
tertentu yang telah dirumuskan terlebih dahulu
oleh penelti. Penelitian ini meliputi kegiatan
pengumpulan data, dan analisis. Dimulai dengan
survei melalui observasi, wawancara dan kuesioner
dengan jumlah nelayan 23 orang yang
menggunakan pancing ulur (hand line) dengan
perahu kayu untuk menangkap ikan.

Analisis Data
Dalam rangka mengetahui besarnya pendapatan
masyarakat, terutama nelayan, maka analisis yang

digunakan adalah sebagai berikut ;

Untuk mengetahui biaya total, (total cost) dengan
rumus (Fitrani et al,2025)

TC=TFC+TVC

Dimana:

TC = Total Cost (Rp)

TVC= Total Variable Cost (Rp)

TFC= Total Fixed Cost (Rp)

Untuk mengetahui total penerimaan (total revenue)
(Fitrani et al,2025)

TR=PX Q

Dimana:

TR = Total Revenue/Penerimaan Total (Rp)

P =Hargaikan (Rp/Kg)
Q = Kuantitas= jumlah ikan tuna sirip
kuning(Kg)

Untuk mengetahui pendapatan dengan

menggunakan analisis pendapatan (Fitrani et al,
2025)
[= TR-TC
Dimana:
[ =Pendapatan (Rp/Bulan)
TR = Total Revenue/Penerimaan Total (Rp)
TC = Total Cost/Biaya Total (Rp).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Nelayan Lokal di Kampung Ausem Distrik Pulau
Yerui Kepulauan Yapen

Karakteristik responden adalah
karakteristik sosial ekonomi yang terwakili oleh
masyarakat (Andrian et al., 2019), yang melakukan
proses penangkapan ikan di perairan Kampung
Ausem Distrik Pulau Yerui Kepulauan Yapen
berjumlah 23 responden. Tabel 1 menunjukkan
46

bahwa responden berumur > tahun,
berpendidikan dominan tidak tamat SD (Sekolah
Dasar), lama usaha menjadi nelayan 8 tahun,
dominan menikah dan jumlah anggota keluarga
berkisar 4 sampai dengan 6 orang. Karakteristik
sosial ekonomi menggambarkan bahwa responden
yang tinggal di Kampung Ausem sudah lama dan
mata pencaharian sebagai seorang nelayan dengan
memancing ikan serta berkebun apabila tidak

melaut.
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Tabel 1. Karakteristik responden

Jumlah Responden

No Karakteristik Responden Presentase (%)
(orang)
1 Umur
15-25 2 8.70
26-35 7 30.43
36-45 6 26.09
>46 8 34.78
2 Pendidikan
Tamat SD 6 26.09
Tidak Tamat SD 7 30.43
Tamat SMP 2 8.70
Tidak Tamat SMP 2 8.70
Tamat SMA 6 26.09
3 Lama Usaha
0-10 2 8.70
11-20 6 26.09
21-30 8 34.78
31-40 7 30.43
4 Status Menikah
Menikah 13 56.52
Belum Menikah 8 34.78
Janda 2 8.70
Duda 0 0
5 Jumlah Anggota Keluarga
<3 5 21.74
4-6 14 60.87
>7 4 17.39

Sumber : Data yang diolah, 2025.

Kehidupan Perekonomian Nelayan di Kampung
Ausem Distrik Pulau Yerui Kepulauan Yapen
Modal

Pendapatan merupakan faktor terpenting
bagi setiap manusia di dunia ini, pendapatan sangat
berpengaruh bagi kelangsungan hidup suatu usaha.
Kemampuan suatu usaha untuk membiayai semua
kegiatan yang mendukung keberlanjutan suatu

usaha sangat berpengaruh dengan seberapa besar

pendapatan usaha tersebut diperoleh (Madji et al.,
2019). Sebagian besar nelayan di Kampung Ausem
Distrik Pulau Yerui kepulauan Yapen dalam proses
penangkapan ikan dominan menggunakan perahu
dayung tanpa mesin tempel. Modal investasi dalam
usaha menjadi nelayan pancing ulur dapat dilihat

pada Tabel 2.
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Tabel 2. Modal Investasi Rantai penyaluran hasil tangkapan dari
Nilai Persentase nelayan sebagai produsen melalui 1 (satu)
No Komponen Investasi (%) perantara kepada pembeli (buyer), dimana
Perahu :
1 dayung 4.000.000,- 44,44 produsennya itu adalah nelayan yang menggunakan
2 Alat Tangkap 300.000,- 3,33 kapal berbahan dasar kayu dan hasil tangkapan
3 Mesin jonson  4.500.000,- 50 langsung dipilih oleh pedagang pengumpul yang
4  Senter 200.000,- 2,22

jumlah berada di Kampung Ausem. Kemudian pedagang
umia 9.000.000,- 100

Sumber: Data yang diolah, 2025

pengumpul (Bapak Lamino) menjualnya ke pembeli

di Nabire. Selain itu, beberapa nelayan yang

Pemasaran menangkap lobster di wilayah perairan Kampung

Kegiatan saluran pemasaran merupakan — pysem langsung pergi ke Biak untuk menjualnya.

suatu tindakan ekonomi yang mendasarkan pada

kemampuannya untuk membantu penciptaan nilai Pendapatan

ekonomi (Setyawan et al., 2020). Hasil tangkapan Pendapatan  yang  dimaksud  adalah

ikan oleh nelayan dijual ke Pedagang Pengumpul pendapatan seluruh penerimaan baik berupa uang

(Bapak Lamino asal suku Buton) di Kampung maupun berupa barang yang berasal dari pihak lain

Ausem (Gambar 1). Tidak ada biaya transportasi maupun_hasil industri yang dinilai atas dasar

yang dikeluarkan untuk memasarkan hasil sejumlah uang dari harta yang berlaku saat itu

tangkapan oleh nelayan. Ikan segar langsung di jual (Madji e¢ al., 2019). Untuk memperoleh pendapatan

langsung ke Pedagang pengumpul (Bapak Lamino) atau keuntungan usaha, responden harus

sebanyak 1 kg dikenakan harga Rp 25.000 dan ikan mengeluarkan biaya selama aktivitas atau kegiatan

garam (olahan kering) sebanyak 1 kg dikenakan usaha (Tuhumena et al, 2020). Biaya total terdiri

harga Rp 15.000. Sementara itu tidak terdapat TPI dari biaya variabel dan biaya tetap dan biaya

(Tempat Pelelangan Ikan) di Kampung Ausem penerimaan para nelayan dalam menjual ikan segar

tersebut, sehingga pedagang pengumpul (Bapak kepada pedagang pengumpul di Kampung Ausem

Distrik Pulau Yerui Kepulauan Yapen dapat di lihat
pada Tabel 3.

Lamino) membeli es balok dari Pulau Biak.

Tabel 3. Rincian Biaya Total dan Biaya Penerimaan

Nelayan di Kampung Ausem

No Kompo- Nilai Nilai
nen (Rp/Bulan) (Rp/Tahun)
Biaya

1 Biaya
Total

Biaya
Variabel
(Makan,

. 9.660.000,- 115.920.000,-
Minum,

Gambar 1. Pembeli Hasil Tangkapan Masyarakat dan

dari Kampung Ausem Distrik Pulau Yerui rokok)
Kepulauan Yapen

65



Analisis Pendapatan Nelayan Tradisional di Kampung
Ausem Distrik Pulau Yerui ...

Rumahorbo et al, 2025

Nilai
(Rp/Tahun)

Nilai
(Rp/Bulan)

No Kompo-
nen
Biaya

Biaya
Tetap
(Biaya
Penyusu
tan dan
Perawat
an)

8.5529.166,7 102.350.000,-

2 Biaya Penerimaan

Biaya
penerim
aan
musim
ikan

129.000.000,- 1.548.000.000,-

Biaya
penerim
aan
musim
bukan
ikan

4.650.000,- 55.800.000,-

Jumlah 133.650.000 1.603.800.000

Sumber : data yang primer, 2025.

Biaya variabel yang dikeluarkan berupa
biaya operasional yang dikeluarkan setiap kali
melakukan operasi penangkapan menggunakan
perahu dayung yaitu ransum (makan, minum dan
rokok) (Tawakkal et al., 2019). Rata-rata jumlah
biaya variabel yang dikeluarkan oleh nelayan dalam
setahun pada musim ikan sebesar Rp.99.360.000,-
dan musim bukan ikan sebesar Rp.16.560.000,-,
sehingga Total dari biaya variabel sebesar
Rp.115.920.000,-tahun. Selanjutnya, biaya tetap
yang dikeluarkan terdiri atas biaya penyusutan dan
biaya perawatan. Biaya penyusutan sebesar Rp.
550.000,- dan biaya perawatan sebesar Rp.
3.900.000,- sedangkan total biaya tetap sebesar
Rp.4.450.000,-/tahun dan dikalikan dengan 23
orang nelayan (responden )sehingga memperoleh
biaya Rp. 102.350.000,-. Oleh sebab itu, dalam usaha
ini biaya total didapatkan dari biaya variabel
dijumlahkan dengan biaya tetap sehingga total

biaya sebesar Rp.218.270.000,-/ tahun.

Penerimaan yang diperoleh oleh para
nelayan merupakan perkalian antara jumlah
produksi dan harga ikan segar per kilogram yang
diterapkan pada nelayan di Kampung Ausem oleh
Dari

pedagang pengumpul (Bapak Lamino).

aktivitas usaha nelayan secara keseluruhan
penerimaan yang diperoleh para nelayan yang
selama setahun dapat dibagi menjadi dua yaitu pada
musim ikan dan musim bukan ikan. Pada musim
ikan penerimaan mencapai Rp. 1.548.000.000,-
tahun dan pada musim bukan ikan penerimaan
Nelayan sebesar Rp. 55.800.000.-tahun.

Sementara itu, pendapatan bersih yang
diperoleh para nelayan (responden) merupakan
penerimaan usaha dikurangi biaya total yang
dikeluarkan yaitu sebesar Rp. 1.385.530.000,-
tahun (Tabel 4), serta akan dibagi dengan 23
responden, sehingga pendapatan bersih yang
diperoleh nelayan individu dalam setahun dari hasil
usaha tersebut sebesar Rp. 60.240.434,78,-/ tahun
.Oleh sebab itu, dalam sebulan setiap nelayan
memperoleh pendapatan sebesar Rp 5.020.036,23-
, di mana UMR (Upah Minimum Regional) di
Provinsi Papua sebesar Rp 4.285.850,. Jadi hal ini
menunjukkan  bahwa  terjadi  peningkatan
kesejahteraan yang akan dialami oleh nelayan di
Kampung Ausem Distrik Pulau Yerui Kepulauan

Yapen.

Tabel 4. Pendapatan Bersih Nelayan Menjual Ikan

Segar di Kampung Ausem

. Nilai
No Uraian (Rp/Tahun)
1 Penerimaan 1.603.800.000,-
2 Biaya total 218.270.000,-

Pendapatan Bersih  1.385.530.000,-

Sumber : Data yang primer, 2025.
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KESIMPULAN

Pendapatan bersih yang diperoleh nelayan
individu dalam setahun dari hasil usaha tersebut
Pendapatan bersih yang diperoleh nelayan secara
individu dalam satu tahun mencapai
Rp 60.240.434,78, atau setara dengan Rp
5.020.036,23 per bulan. Nilai tersebut berada di
atas Upah Minimum Provinsi (UMP) Papua, yaitu
sebesar Rp 4.285.850 per bulan. Kondisi ini
menunjukkan bahwa nelayan di Kampung Ausem,
Distrik Pulau Yerui, Kabupaten Kepulauan Yapen,
telah mengalami peningkatan kesejahteraan
dibandingkan standar upah minimum regional.
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